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ABSTRAK

Subsektor perkebunan menghadapi tantangan besar dalam upaya mengelola lingkungan,
sehingga pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi krusial untuk
menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
menentukan pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility pada perusahaan subsektor perkebunan yang terdaftar di BEI.
Variabel independen pada penelitian ini adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage
sedangkan variabel dependennya yaitu pengungkapan corporate social responsibility (CSR).
Ukuran perusahaan diukur berdasarkan total aset, profitabilitas diukur menggunakan ROA,
dan leverage diukur dengan DER. Pengungkapan CSR dinilai melalui biaya CSR. Penelitian
ini menerapkan metode kuantitatif. Populasi yang diteliti adalah perusahaan subsektor
perkebunan yang terdaftar di BEI pada tahun 2021-2023. Sampel penelitian dipilih menerapkan
pendekatan purposive sampling, dimana sampel dipilih sesuai dengan kriteria tertentu yang
diinginkan oleh peneliti. Sebanyak 15 perusahaan menjadi sampel dalam penelitian ini, dengan
periode pengamatan selama 3 tahun, sehingga total sampel yang dianalisis adalah 45. Data
dalam penelitian ini dianalisis menggunakan SPSS versi 26 untuk melakukan uji hipotesis.
Temuan dari analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan secara positif dan signifikan
mempengaruhi tingkat pengungkapan CSR. Profitabilitas, sebaliknya, memiliki dampak
negatif dan signifikan, sementara leverage tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap pengungkapan CSR.

Kata Kunci: Corporate Social Responsibilty, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Leverage

PENDAHULUAN melaksanakan kewajiban sosialnya dengan

Salah satu faktor yang serius. CSR adalah upaya sukarela yang
menyebabkan  peningkatan  kerusakan dilakukan  perusahaan  untuk lebih
lingkungan adalah aktivitas perusahaan. memperhatikan isu-isu terkait lingkungan
Selain mengakibatkan kerusakan dan sosial pada kegiatan bisnisnya. Hal ini
lingkungan, aktivitas perusahaan juga juga mencakup tanggung jawab perusahaan
berdampak pada masyarakat sekitarnya. agar turut berkontribusi dalam upaya
Adanya pengungkapam Corporate Social pembangunan ekonomi secara
Responsibility (CSR) menjadi krusial bagi berkelanjutan serta meningkatkan mutu
para pemangku kepentingan karena hidup para pemangku kepentingan,
informasi mengenai CSR tersebut menjadi termasuk  karyawan, keluarga, dan

bukti bahwa  perusahaan  sedang
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masyarakat sekitar (Sunaryo & Mahfud,
2016).

Jumlah kerugian yang signifikan
dan masalah yang terjadi dari pengelolaan
lingkungan yang kurang memperhatikan
tanggung jawab memberikan dorongan
kepada pemerintah, pelaku bisnis, individu
atau kelompok yang peduli terhadap
lingkungan, dan masyarakat untuk
menekankan pentingnya Corporate Social
Responsibility (CSR) dengan
melaksanakan  program-program  CSR.
Pengungkapan CSR adalah informasi yang
disediakan  untuk  para  pemangku
kepentingan. Tujuan dari pengungkapan
CSR oleh perusahaan adalah untuk
menunjukkan tanggung jawab sosialnya
kepada masyarakat selama periode waktu
tertentu (Rofigkoh & Priyadi, 2016).
Dengan demikian, perusahaan dapat
membangun citra positif di mata publik dan
pemangku kepentingan lainnya sehingga
pada akhirnya dapat memperkuat
kepercayaan dan loyalitas konsumen.
Selain itu, program CSR yang efektif dapat
membantu perusahaan dalam mengurangi
risiko reputasi serta memitigasi potensi
konflik dengan komunitas lokal dan pihak-
pihak terkait lainnya.

Beberapa peneliti telah
menganalisis  masalah  pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) di
Indonesia. Diantaranya penelitian
(Syilfania et al., 2022)menunjukkan bahwa

ukuran perusahaan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap
pengungkapan CSR, sementara
profitabilitas tidak memiliki pengaruh

signifikan terhadap pengungkapan CSR,
dan leverage memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Namun, penelitian lain yang dilakukan oleh
(Saragih & Sembiring, 2019) menunjukkan
bahwa ukuran perusahaan, profitabilitas,
dan leverage tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Perbedaan hasil ini menyoroti kebutuhan
akan penelitian lebih lanjut untuk mengisi
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celah pengetahuan tentang pengaruh
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage terhadap pengungkapan CSR yang
ada di Indonesia. Inkonistensi hasil
penelitian ~ sebelumnya  menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut.

Subsektor perkebunan seringkali
berhubungan dengan tantangan besar
terkait pengelolaan  lingkungan dan
tanggung jawab sosial. Aktivitas seperti
perladangan kelapa sawit, karet, dan kakao
dapat memiliki dampak yang signifikan
terhadap ekosistem lokal, termasuk
deforestasi.  Kondisi ini  mendorong
perlunya penelitian yang lebih mendalam
tentang bagaimana faktor-faktor seperti
ukuran perusahaan, profitabilitas, dan
leverage mempengaruhi  pengungkapan
CSR di subsektor perkebunan. Dengan
memahami dinamika ini, perusahaan
subsektor perkebunan dapat
mengembangkan strategi yang lebih efektif
dalam mengelola risiko lingkungan dan
memperkuat hubungan dengan masyarakat
setempat.

Dari latar belakang tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk
menginvestigasi pengaruh ukuran

perusahaan, profitabilitas, dan leverage
terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) pada perusahaan
subsektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-
2023. Penelitian ini diharapkan dapat
memperluas literatur terkait faktor-faktor
yang mempengaruhi pengungkapan CSR di
subsektor perkebunan, khususnya di
Indonesia. Dengan pemahaman yang lebih
dalam tentang keterkaitan antara faktor-

faktor  tersebut, diharapkan  dapat
memberikan  wawasan  yang lebih
komprehensif ~ dalam  upaya  untuk

meningkatkan kinerja dalam hal aspek
sosial dan lingkungan perusahaan di
subsektor perkebunan.
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Teori Legitimasi

Teori  legitimasi  memandang
Corporate Social Responsibility (CSR)
sebagai respons terhadap tekanan eksternal
yang mencakup aspek sosial, politik, dan
ekonomi. Berdasarkan pandangan teori ini,
salah satu strategi agar perusahaan dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat
adalah dengan mengungkapkan kegiatan
sosial yang  perusahaan  lakukan.
Pengungkapan kegiatan sosial perusahaan,
yang biasanya dilakukan melalui CSR
merupakan upaya untuk memperhatikan
dampak sosial secara maksimal sehingga
mendapat dukungan dari masyarakat
setempat. Namun, jika aktivitas operasional
perusahaan tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip yang dipegang oleh penduduk lokal,
hal ini dapat mengancam kelangsungan
hidup perusahaan tersebut (Yusuf, 2017).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
metrik yang digunakan untuk mengevaluasi
skala suatu perusahaan. Ukuran perusahaan
ini bisa dilihat dari berbagai perspektif,
seperti total penjualan, nilai aset,
kapitalisasi pasar, jumlah karyawan, dan
faktor-faktor lainnya. Semakin tinggi nilai
dari faktor-faktor tersebut, semakin besar
ukuran perusahaan tersebut. Misalnya,
semakin besar nilai aset suatu perusahaan,
semakin tinggi pula perputaran uangnya.
Begitu juga dengan kapitalisasi pasar,
semakin tinggi nilainya, semakin dikenal
perusahaan tersebut oleh masyarakat
(Wardhani & Muid, 2017). Perusahaan
dapat dibagi menjadi dua kategori, yakni
perusahaan berukuran kecil dan perusahaan
berukuran  besar.  Perusahaan  besar
umumnya menarik minat investor karena
memiliki potensi memberikan nilai yang
lebih tinggi di masa mendatang. Teori
Legitimasi menjadi dasar hubungan antara
ukuran perusahaan dan tingkat
pengungkapan CSR. Perusahaan yang
berukuran besar umumnya memiliki lebih
banyak aktivitas yang berdampak pada
masyarakat dan berpotensi menghadapi

1266

risiko dampak lingkungan yang lebih besar.
Oleh karena itu, sektor industri yang besar
mendorong penggunaan strategi legitimasi
dengan cara mengungkapkan informasi
tentang kegiatan sosial yang lebih
kompleks dibandingkan dengan sektor
industri yang kecil. Rumus yang dapat
digunakan adalah sebagai berikut:

Ukuran
Perusahaan = LN
(Total Aset)

Profitabilitas

Profitabilitas  berperan  sebagai
indikator ~ kinerja  perusahaan  dan
merupakan  faktor  penting  dalam

penciptaan nilai di masa depan, yang
menjadi faktor utama yang
dipertimbangkan oleh investor saat
membuat Kkeputusan investasi. Metode
untuk mengukur profitabilitas adalah
dengan menggunakan analisis  rasio
keuangan. Profitabilitas perusahaan yang
lebih tinggi cenderung menghasilkan
pengungkapan informasi sosial yang lebih
luas (Rofigkoh & Priyadi, 2016). Rumus
yang bisa diterapkan adalah sebagai
berikut:

Laba Bersih
ROA = ——
Total Aset

Leverage

Leverage mencerminkan seberapa
besar perusahaan mengandalkan utang
untuk mendanai operasinya. Perusahaan
yang memiliki tingkat Leverage tinggi
umumnya cenderung mengungkapkan
lebih banyak CSR dibandingkan dengan
yang  memiliki Leverage  rendah.
Pengungkapan CSR ini diharapkan dapat
memberikan keyakinan kepada pemangku
kepentingan seperti kreditur dan investor
tentang keberlanjutan perusahaan
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(Ramadhani & Maresti, 2021).Rumus yang
dapat digunakan adalah sebagai berikut:

_ Total Hutang
" Total Ekuitas

DER

Corporate Social Responsibility (CSR)

Perusahaan  bertanggung jawab
penuh terhadap perkembangan sosial di
komunitasnya. Pengungkapan tanggung
jawab sosial adalah tahap di mana
perusahaan menyampaikan dampak sosial
dan lingkungan dari operasi ekonominya
kepada pihak-pihak terkait dan masyarakat
(Sinurat & Sembiring, 2016). Teori
Legitimasi menjadi dasar dalam mengatur
pengungkapan CSR, yang menyatakan
bahwa perusahaan harus meyakinkan
masyarakat bahwa kegiatan dan kinerjanya
diterima dengan baik oleh masyarakat.
Perusahaan memenuhi tanggung jawabnya
terhadap lingkungannya dengan
mengungkapkan CSR dalam laporan
tahunan atau pun laporan keberlanjutan
perusahaan.  Penerimaan  masyarakat
terhadap CSR dapat meningkatkan laba
perusahaan, sehingga menarik  bagi
investor. Rumus yang dapat digunakan
adalah sebagai berikut:

CSRDI; = 22
nj
Keterangan:
CSRDIj : Corporate Social
Responsibility Disclosure
Index perusahaan |
Xij : Jumlah pengungkapan CSR

perusahaan (angka 1 = jika item
diungkapkan, angka 0 = jika
item tidak diungkapkan)

Nj - Jumlah item untuk perusahaan
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Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Pada umumnya, perusahaan dengan
skala besar lebih cenderung untuk
memberikan informasi yang lebih banyak
karena keberlangsungan mereka sangat
mengandalkan dukungan dari berbagai
pihak yang berkepentingan, yang harus
diperoleh melalui beragam aktivitas.
Menurut teori legitimasi, perusahaan
berukuran besar memiliki lebih banyak
kegiatan yang menyebabkan dampak sosial
dan lingkungan yang lebih  besar
dibandingkan dengan perusahaan Kkecil.
Karena intensitas kegiatan yang tinggi ini,
pemegang saham  cenderung lebih
memperhatikan program-program  sosial
yang dijalankan oleh perusahaan, sehingga
pengungkapan CSR menjadi lebih detail
(Rofigkoh & Priyadi, 2016).Penelitian yang
dilakukan oleh (Abidin & Lestari, 2020)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  terhadap  pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR).

H1: Ukuran Perusahaan berpengaruh

positif  dan  signifikan  terhadap
pengungkapan Corporate Social
Responcibility

Pengaruh Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Corporate Social

Responsibility

Penelitian yang dilakukan oleh
(Rosa & Octaviani, 2020)
menyatakanbahwa profitabilitas memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap
pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR). Dengan demikian,
meskipun perusahaan memiliki tingkat
profitabilitas yang tinggi, tidak menjamin
bahwa mereka akan lebih banyak
mengungkapkan laporan CSR dalam
laporan tahunan perusahaannya.

H2: Profitabilitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responcibility



2024. COSTING:Journal of Economic, Business and Accounting 7(5):1264-1272

Pengaruh
Pengungkapan
Responsibility

Berdasarkan penelitian (Syilfania et
al.,, 2022) pengaruh negatif Leverage
terhadap Corporate Social Responsibility
(CSR) disebabkan oleh kehati-hatian
manajer perusahaan dalam pengungkapan
CSR. Perusahaan akan memiliki peluang
yang lebih kecil untuk mengungkapkan
CSR, sehingga tetap mempertahankan
kepercayaan kreditur dalam mengelola
keuangan perusahaan dengan menunjukkan
bahwa dana digunakan dengan cermat
untuk mendukung operasional, investasi,
dan peningkatan kinerja perusahaan.

Leverage
Corporate

terhadap
Social

H3: Leverage berpengaruh negatif dan
signifikan  terhadap  pengungkapan
Corporate Social Responcibility

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Ukuran Perusahaan |~ ———

Profitabilitas (X2) }— 0 72;_%;_?:”—_7—3 Rig{ﬁf’x;‘é%ﬂs&)
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis

penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengevaluasi dampak ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage terhadap
pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) pada perusahaan-
perusahaan dalam subsektor perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2021-2023. Variabel

yang dianalisis mencakup  Ukuran
Perusahaan, Profitabilitas, dan
Leverage sebagai variabel independen,

sementara pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR) digunakan sebagai
variabel dependen. Pengukuran
pengungkapan CSR dalam penelitian ini
mengacu pada standar GRI 2021 dengan
117 indikator pengungkapan.

Untuk menentukan sampel
penelitian, digunakan metode purposive
sampling, yang merupakan teknik
penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu. Data penelitian ini dianalisis
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menggunakan SPSS versi 26 untuk
mendapatkan hasil uji hipotesis. Kriteria
yang dijadikan acuan untuk seleksi sampel
meliputi: (1) Perusahaan  subsektor
perkebunan yang terdaftar di BEI selama
tahun 2021-2023; (2) Perusahaan subsektor
perkebunan  yang secara  konsisten
mempublikasikan laporan tahunan (annual
report) dari tahun 2021-2023; (3)
Perusahaan subsektor perkebunan yang

secara konsisten mengalami laba dan
mengunggkapkan tanggung jawab
sosialnya; (4) Perusahaan subsektor

perkebunan yang menggunakan mata uang
rupiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation

29.904222
7.642667
1.224444

481556

N Minimum Maximum
Ukuran perusahaan 45 28.0300 31.3800
Profitabilitas 45 .0700 21.3000
Leverage 45 .1000 6.3500
CSR 45 8600
Valid N (listwise; 45

Sumber: Data diolah

1.0043372
5.3141062
1.2305017

1900 .2190989

Hasil statistik deskriptif untuk
variabel Corporate Social Responsibility
(Y) menunjukkan nilai minimum 0,1900
dan nilai maksimum 0,8600, dengan rata-
rata (mean) 0,481556 dan standar deviasi
0,2190989. Data ini memiliki kualitas yang
baik karena nilai rata-ratanya lebih besar
dari standar deviasinya. Untuk variabel
ukuran perusahaan (X1), nilai minimum
adalah 28,0300 dan nilai maksimum adalah
31,3800, dengan rata-rata 29,904222 dan
standar deviasi 1,0043372. Variabel
Profitabilitas (X2) memiliki nilai minimum
0,0700 dan nilai maksimum 21,3000,
dengan rata-rata 7,642667 dan standar
deviasi 5,3141062. Terakhir, variabel
leverage (X3) menunjukkan nilai minimum
0,1000 dan nilai maksimum 6,3500, dengan
rata-rata 1,224444 dan standar deviasi
1,2305017.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 45
Normal Parametersa® .0000000
19772431
.086

.086

-.086

.086
.200¢4

Mean

Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengujian, nilai
Asymp.Sign. (2-tailed) yang diperoleh
adalah 0,200. Nilai signifikansi ini lebih
besar dari alpha 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa asumsi normalitas
terpenuhi, yang berarti data penelitian
memiliki distribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Ukuran perusahaan .993 1.007
Profitabilitas 894 1.006
Leverage .999 1.001

Sumber: Data diolah

Berdasarkan tabel di atas, terlihat
bahwa semua nilai VIF<10 dan nilai
tolerance>0,10. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa data yang digunakan
tidak mengalami multikolinearitas atau
tidak terdapat korelasi antar variabel
independen.

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R
Square

186 126

Std. Error of the
Model R
1 4312

Durbin-Watson

1.809

Estimate

.2048304

R Square

a. Predictors: (Constant), Leverage , Profitabilitas, Ukuran perusahaan
b. Dependent Variable: CSR

Sumber: Data diolah

Berdasarkan hasil pengujian di atas,
diperoleh nilai DW sebesar 1,809, yang
berada dalam rentang du < d < (4-du).
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data yang digunakan tidak
mengalami masalah autokorelasi.
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: CSR

edicted Value

Standardized Pr

Regression

Regression Studentized Residual

Dapat diamati bahwa titik-titik
tersebar secara acak di sekitar nilai 0 pada
sumbu Y, menunjukkan bahwa model
regresi  tidak menghadapi  masalah
heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Analisis Regresi
Linear Berganda

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients
Std. Error Beta t Sig.
-1.442 915 1575 123
Ukuran perusahaan 068 030 311 2.233 031
-013 006 -314 -2.253 030
-.002 025 -.012 -.088 930

Coefficients
Model B

1 (Constant)

Profitabilitas

Leverage

Sumber: Data diolah

Hasil dari pemrosesan data statistik
menghasilkan persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut: Y= -1,442 +
0,068X1 - 0,013X2 - 0,002X3 + e

Berdasarkan persamaan regresi di
atas, konstanta (o) sebesar -1,442
menunjukkan bahwa jika semua variabel
independen yaitu ukuran perusahaan,
profitabilitas, dan leverage, bernilai nol,
maka nilai CSR adalah -1,442. Ukuran
perusahaan memiliki koefisien regresi
sebesar 0,068 dengan arah positif. Hal ini
mengindikasikan bahwa jika variabel
lainnya tetap, setiap kenaikan ukuran
perusahaan sebesar 1% akan meningkatkan
nilai CSR sebesar 0,068. Profitabilitas
memiliki  koefisien  regresi  -0,013,
menunjukkan hubungan negatif dengan
CSR. Artinya, jika variabel lainnya
konstan, setiap kenaikan profitabilitas
sebesar 1% akan menurunkan nilai CSR
sebesar 0,013. Leverage memiliki koefisien
regresi  -0,002, juga  menunjukkan
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hubungan negatif dengan CSR. Dengan
demikian, jika variabel lainnya tetap, setiap
kenaikan leverage sebesar 1% akan
menurunkan nilai CSR sebesar 0,002.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi
(R2)

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R

1 4728

R Square Estimate

223

Square

166 2001135

Sumber: Data diolah

Hasil uji menunjukkan bahwa nilai
koefisien determinasi (R2) yang tercatat di
kolom Adjusted R Square adalah 0,166,
yang setara dengan 16%. Ini menandakan
bahwa variabel independen, seperti
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan
Leverage, memberikan kontribusi sebesar
16% terhadap perubahan dalam variabel
dependen, yaitu CSR. Sebanyak 84%
sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Coefficients
Modet B Sid. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -1.442 915 -1.575 123
Ukuran perusahaan 068 030 AN 2.233 031
Profitabilitas -013 008 -314 -2.253 030

Leverage -.002 025 -012 -.088 930

Sumber: Data diolah

Berdasarkan  hasil  uji  yang
diperoleh dapat diketahui bagaimana
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Pada variabel pertama,
yaitu Ukuran Perusahaan terhadap CSR ()
dapat diketahui bahwa nilai t hitungnya
sebesar 2,233 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,031 < 0,05. Hasil ini menunjukan
bahwa  Ukuran  Perusahaan  (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap CSR (Y) yang berarti Ho ditolak
dan H1 diterima. Pada hasil pengujian
Profitabilitas (X2) terhadap CSR (Y)
disimpulkan bahwa nilai t hitung sebesar -
2,253 dengan tingkat signifikansi sebesar
0,030 < 0,056 kemudian hasil ini
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menunjukan bahwa Profitabilitas (X2)
berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap CSR (Y) Ho ditolak dan H2
diterima. Pada hasil pengujian Leverage
(X3) terhadap CSR () disimpulkan bahwa
nilai t hitung sebesar -0,088 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,930 > 0,05 kemudian
hasil ini menunjukan Leverage (X3)
berpengaruh secara negatif dan tidak
signifikan terhadap CSR (Y) yang berarti
Ho diterima dan H3 ditolak.

Tabel 8. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig

1 Regression 470 3 A57 3.915 0158
1.642 41

2.112 44

Sumber: Data diolah

Residual 040

Total

Dari hasil uji, ditemukan bahwa
nilai F hitung adalah 3,915, melebihi nilai F
tabel yang sebesar 2,83 dengan nilai
signifikansi 0,015, yang lebih kecil dari
0,05 (sig < 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa semua variabel independen, yaitu
Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, dan
Leverage memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen, yaitu CSR.

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap

Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Temuan dari pengujian
menunjukkan bahwa variabel ukuran

perusahaan memiliki nilai t sebesar 2,233
dengan tingkat signifikansi 0,031. Tingkat
signifikansi ini lebih kecil dari a=0,05,
yang berarti Ho ditolak dan H1 diterima,
membuktikan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
CSR. Dalam teori legitimasi, perusahaan
dengan skala besar secara umum memiliki
aktivitas yang lebih besar, sehingga
berdampak lebih besar terhadap aspek
sosial dan lingkungan dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih kecil (Rofigkoh &
Priyadi, 2016). Penelitian ini mendukung
temuan penelitian  sebelumnya yang
dilakukan oleh (Syilfania et al., 2022) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan
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memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan CSR.Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, semakin luas pengungkapan
CSR yang dilakukan. Hal ini disebabkan
oleh dampak lingkungan yang lebih besar
dari perusahaan besar, yang memerlukan
alokasi sumber daya yang lebih besar untuk
pengungkapan informasi sosial.

Pengaruh Profitabilitas  terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Temuan dari pengujian

menunjukkan bahwa variabel profitabilitas
memiliki nilai t sebesar -2,253 dengan
tingkat  signifikansi  0,030.  Tingkat
signifikansi ini lebih kecil dari a=0,05,
yang berarti Ho ditolak dan H2 diterima,
membuktikan bahwa profitabilitas
berpengaruh  negatif dan signifikan
terhadap pengungkapan Corporate Social
Responsibilty (CSR). Penemuan ini
mendukung hasil penelitian terbaru yang
dilakukan oleh (Marina et al., 2024) yang

menunjukkan bahwa profitabilitas
berpengaruh  negarif dan  signifikan
terhadap pengungkapan CSR. vyang
menunjukkan bahwa profitabilitas
memiliki dampak negatif dan signifikan
terhadap  pengungapan  CSR. Ini

menggambarkan bahwa perusahaan yang
mengalami  peningkatan  profitabilitas
cenderung mengurangi kegiatan CSR yang

berimplikasi pada pengurangan tingkat
pengungapan CSR.
Pengaruh Leverage terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility

Temuan dari pengujian

menunjukkan bahwa nilai t variabel
leverage adalah -0,088 dengan tingkat
signifikansi  sebesar  0,930.  Tingkat
signifikansi ini lebih besar dari a=0,05,
yang berarti Ho diterima dan H3 ditolak,
membuktikan ~ bahwa  maka  dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
signifikan antara leverage dan
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pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR). Temuan dari
penelitian ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh (Dewi &

Ratna Sari, 2019). Penerimaan Ho
menunjukkan bahwa leverage tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap
pengungkapan CSR. Hal ini

mengindikasikan bahwa tidak ada korelasi
yang signifikan antara tingkat leverage dan
tingkat pengungkapan CSR. Terdapat
faktor-faktor lain memiliki pengaruh yang
lebih besar dalam menentukan keputusan
perusahaan mengenai CSR.

PENUTUP

Ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR).
Perusahaan besar memiliki keterlibatan
yang lebih besar dalam mengungkapkan
CSR karena dampak lingkungan yang lebih
besar yang dihasilkan oleh perusahaan
besar. Oleh karena itu, peningkatan ukuran
perusahaan akan diikuti oleh peningkatan
dalam pengungkapan CSR. Profitabilitas
berpengaruh  negatif dan signifikan
terhadap pengungkapan CSR. Hal ini
menandakan bahwa perusahaan yang
mengalami peningkatan profitabilitas akan
mengurangi pengungkapan CSR karena
fokus pada aktivitas operasional dan
pengurangan kegiatan non-operasional
seperti CSR. Leverage tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR.
Temuan dari uji statistik menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang signifikan
antara tingkat leverage perusahaan dan
tingkat pengungapan CSR.

Penelitian ini hanya fokus pada
pengujian CSR  pada  perusahaan-
perusahaan dalam subsektor perkebunan
sebagai sampel, sehingga hasilnya tidak
dapat secara keseluruhan diterapkan bagi
seluruh  perusahaan  di  Indonesia.
Disarankan agar penelitian selanjutnya
melibatkan semua perusahaan yang tercatat
di BElI dan memperpanjang periode
penelitian karena observasi yang lebih
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panjang dapat menghasilkan temuan yang
lebih  akurat.  Penelitian  mendatang
sebaiknya mempertimbangkan  faktor-
faktor lain yang memengaruhi CSR dan
mengidentifikasi item-item dalam
komponen CSR yang paling sering
diungkapkan oleh perusahaan.
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